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Abstract

This study aims to identify anc produce teaching-
l2arning design that can be utilized to increase the
motivation and dribbling skills in teaching soccer
through small Cat-Mouse game at fourth grade
students in Glagahombo 2 primary school. This
research is a class action research consisting of two
cycles. The subjects of this research were fourth
grade primary school students at Glagahombo 2
Tempel Sleman about 29 students and teacher who
teach physical education subjeci. The research was
conducted from May to July 2009 at Glagahombo 2
primary school. The data collection techniques used
were the class observation, interviews, quéstionnaires,
and ball dribbling test. The results of this research
were showed that Cat-Mouse game can increase the

motivation and dribbling skill of fourth grade primary -

students in learring soccer at Glagahombo 2 primary
school of Tempel Sleman. Based on the results data
of students score of skill test before they got a
treatment, the students who got 60 were 55.2%, and
there was an increasing in the first cycle, there were
only 20.7% of students who got 60. In the second
cycle, there was 0% of students who got 60, in this
second cycle, the lowest score was 70 and Minimum
Learning Mastery Criteria (MLMC) which is 65 for
dribbling in Glagahombo 2 primary school of learning
outcomes can be achieved.

Keywords: motivation, skills, ball dribbling, game

PENDAHUI.UAN

Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga
yang sangat d: gemari oleh semua lapisan masyarakat
di Indonesia. Permainan sepakbola merupakan salah

JPJI, Volume 7, Nomor 1, April 2010

satu cabang olahraga yang harus dibina, dengan
permainan yang dimulai semenjak usia muda/dini
(atau dari sekolah dasar). Pendidikan sepakbola
diberikan mulai awal dengan benar dan metodis,
artinya bermain sepakbola bagi anak-anak merupakan
kegiatan yang dilakukan dengan penuh kesadaran,
secara teratur dan terarah.

Permainan sepakbola di sekolah dapat dijadikan
sarana untuk meningkatkan kesegaran jasmani dan
kesehatan siswa. Selain itu permainan sepakbola
juga dapat digunakan sebagai alat untuk melatih
kemampuan jasmani, seperti: kecepatan, kelincahan,
daya tahan, kekuatan, kelenturan dan sebagainya.
Untuk mencapai tujuan, maka pembelajaran
sepakbola harus dilaksanakan dengan cara yang
benar, diperlukan program, perencanaan dan metode
yang tepat pula, sehingga tujuan pembelajaran dapat
dicapai sebaik mungkin.

Agar anak-anak gemar bermain sepakbola, lebih
dulu dari pelajaran teknik-teknik dasar yang paling
mudah dan yang paling banyak digunakan dalam
teknik bermain, baru kemudian lambat laun menuju
kepada teknik dasar yang komplek. Artinya dari yang
paling mudah menuju yang sukar, sesuai dengan
kemampuan anak dan yang paling penting adalah agar
dapat mendorong anak-anak untuk tertarik atau
menjadi gemar bermain sepakbola. Jadi untuk
pembinaan teknik, sejak awal anak-anak diajarkan
teknik dasar bermain mulai yang sederhana, mudah
dipelajari, mudah dilakukan, paling banyak digunakan
dalam permainan, dapat digunakan untuk bermain
dalam bentuk kecil-kecilan atau sederhana.
(Sukatamsi. 1998: 32)
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Tabel 10. Daftar nilai pembelajaran menggiring bola
sebelum mendapat tindakan dan setelah mendapat
tindakan pertama dan kedua

[ Sebelum mendapat y i
No findiakcan Siklus 1 Siklus 2 |

e 70 75 80
2 65 65 70
&) 60 60 70
4 75 80 80
5 60 60 70
6 70 75 80
i 745 80 80
8 70 75 80
9 70 70 75
10 5 79 80
1l 70 70 79
12 70 D 75
13 70 70 745)
14 60 65 70
15 60 60 70
16 60 60 70
17 70 70 75
18 60 60 70
19 60 65 70
20 70 70 75
21 60 60 70
22 60 65 70
28 60 65 70
24 60 65 70
25 60 75 75
26 60 65 70
27 60 65 70
28 60 70 75
29 70 70 75

Jumlah 1885 1980 2135

Dalam tabel 10 dapat dibaca bahwa nilai siswa dalam
pembelajaran menggiring bola mengalami peningkatan
yang sangat baik, karena sebelum mendapat tindakan
nilai siswa banyak yang mendapat 60 dan itu bibawah
KKM, dan pada tindaxan pertama nilai siswa sudatr
mencapai KKM vyaitu 65, sedangkan pada tindakan
kedua nilai siswa sudah diatas KKM, terendah dengan
nilai 70

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah diuraikan delam bab sebelumnya, maka
kesimpulan yang dapat diambil bahwa: Melalui
permainan kecil kucing tikus dapat meningkatkan
motivasi dan keterampilan menggiring bola dalam
pembelajaran sepakbola pada siswa kelas IV SD
Negeri Glagahombo 2 Tempel Sleman.

Tahapan-tahapan yang dilalui adaiah sebagai
berikut: '

58

Proses peningkatan motivesi dan keterampilan
diawali dengan permainan kucing tikus selama empat ;
puluh menit, proses ini dilakukan pada siklus 1
sebanyak dua pertemuan. Pada siklus pertama ini
ada peningkatan 34.6% dibandingkan sebelum diberi
tindakan.

Proses peningkatan rotivasi dan keterampilan
menggiring bola pada siklus 2 dengan permainan
kucing tikus selama empat puluh lima menit, proses
ini dilakukan sebanyak dua pertemuan dan meningkat
55,2% dari sebelum mendapat tindakan. Dari siklus
pertama ke siklus kedua ada peningkatan 20,6%.

Pada siklus kedua ini kemampuan siswa
meningkat dibandingkan dengan siklus pertama.
Setelah diadakan evaluasi proses pembelajaran ini
nilai keterampilan siswa sudah diatas nilai KKM yaitu
65 untuk nilai pembelajaran menggiring bola dan
darihasil refleksi diputuskan siklus dihentikan.
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